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ABSTRAK

YUNITYA A0221318. Pemanfaatan Tumbuhan Hutan Sebagai Pengobatan
Tradisional Oleh Masyarakat Desa Balla Saatnetean Kabupaten Mamasa. Dibimbing
oleh FARADILAH FARID KARIM dan ZULKAHFI.

Pengobatan tradisional adalah metode perawatan kesehatan yang diwariskan
secara turun-temurun dan menggunakan bahan alami, teknik khusus, serta
pendekatan budaya yang telah dikenal dalam suatu masyarakat. Masyarakat Balla
Satanetean mengenal pengobatan tradisonal dengan istilah “ma pakuli” Terdapat 22
spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Balla Satanetean
diantaranya yaitu bintungan (Bischofia javanica), kayu riri, totongan (Debregeasia
longifolia), kapuk randu (Ceiba pentandra), bintoto (bahasa daerah), umpu tengko
(bahasa daerah), angguni (Chromolaena odorata), bansotan (Chromolaena odorata),
Kauai Wild Coffee (Psychotria greenwelliae), sambung nyawa (Gynura
procumbens), semanggi (Marsilea crenata), Hiptis (Hyptis capitata), jotang
(Acmella caulirhiza delile), alang-alang (Imperata cylindrica), pimping (Themeda
gigantea), Yellow joyweed (Alternanthera flavescens), cincau hitam (Platostoma
palustre), akar wangi (Polygala paniculata), kasimpo (Alpinia aremochlamys),
rumput bambu (Pogonatherum crinitum), durian (Durio zibethinus) dan rumput
belulang (Eleusine indica) Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan yaitu
daun. Adapun cara pengolahanya yaitu dimasak kemudian diminum, dimasak
kemudian airnya dipakai mandi, dikerok kemudian diperas lalu diminum, di bakar
kemudian dikerok dan dimasak dengan nasi hingga jadi bubur, diperas kemudian
dioleskan, diperas kemudian di siram air panas lalu diminum, diperas lalu diminum,
dipanaskan di api lalu di tempelkan dan disangrai kemudian asapnya di hirup.
Manfaatnya antara lain yaitu untuk memperlancar asi pada ibu menyusui, mengobati
luka sayatan, alergi kulit, sakit gigi, amandel, sariawan, maag, malaria, tipes, obat
kuat, patah tulang, berak darah, jantung, ginjal, rematik, diabetes kering hingga
penyakit struk.

Kata kunci: Balla Satanetean, pengobatan tradisional, tumbuhan obat

vi



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan Indonesia termasuk hutan yang sangat luas memiliki tingkat
keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Indonesia diperkirakan memiliki
100 sampai 150 famili tumbuh-tumbuhan dan dari jumlah tersebut sebagian besar
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman buah-
buahhan, tanaman rempah-rempah, dan tanaman obat-obatan (Efremila et al.
2015).

Kekayaan alam hutan tropis di Indonesia menyimpan berbagai tumbuhan
yang berkhasiat obat dan dihuni oleh berbagai suku dengan pengetahuan
pengobatan yang berbeda. Jenis tumbuhan yang sering digunakan sebagai obat-
obatan beragam, mencakup tumbuhan lapisan bawah, liana, perdu, dan berbagai
jenis pohon (Yanti et al. 2023)

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang bagian tumbuhanya (daun,
batang, atau akar) mempunyai khasiat sebagai obat dan digunakan sebagai bahan
mentah dalam pebuatan obat modern dan obat tradisional. Tumbuhan obat
Indonesia dilaporkan sebanyak 1.260 jenis yang ditemukan di hutan. Pemanfaatan
tumbuhan obat tersebut oleh masyarakat lokal digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti penyakit mata, patah tulang, perawatan pasca persalinan,
penyakit ginjal, sakit kuning, dan penyakit saluran pembuangan (Setiawan et al.
2022).

Pengobatan tradisional adalah cara pengobatan dan obat-obatan yang
mengacuh pada pengalaman dan keterampilan empiris yang bersifat turun-temurun
yang dapat dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan norma yang
berlaku di masyarakat (Mutmainnah et al. 2022). Pengetahuan tentang manfaat
tumbuhan obat dapat membantu masyarakat dalam memanfaatkan tumbuhan obat
baik yang ada di sekitar pekarangan rumah maupun yang ada di dalam hutan.
Menurut (Murni et al. 2023) Pengenalan tumbuhan berkhasiat obat kepada
masyarakat penting untuk meningkatkan pengetahuan tentang manfaat tumbuhan

obat dan meningkatkan pemanfaatan tumbuhan obat.



Desa Balla Satanetean merupakan salah satu desa yang berada di sekitar
kawasan hutan produksi terbatas dan hutan lindung Kecamatan Balla kabupaten
Mamasa. Masyarakat Desa Balla Satanetean masih sangat kental akan budaya,
tradisi dan adat istiadat dalam kehidupan sehari-hari salah satunya adalah
pengobatan tradisional dengan menggunakan tumbuhan dari hutan.

Desa Balla Satanetean merupakan salah satu contoh nyata bagaimana
masyarakat lokal menjaga dan meneruskan tradisi pengobatan tradisional dengan
memanfaatkan tumbuhan hutan. Pengobatan tradisional yang masih dilakukan oleh
masyarakat Desa Balla Satanetean sampai saat ini ada yang dilakukan sendiri oleh
masyarakat berdasarkan informasi secara turun-temurun dan ada juga yang
dilakukan dengan bantuan pengobat tradisional (to ma’pakuli) Dalam penelitian
Adawiyah et al. (2019), juga menjelaskan bahwa pengobatan tradisional merupakan
upaya yang dilakukan untuk memyembuhkan penyakit menggunakan bahan alami
yang mempunyai khasiat menyembuhkan penyakit berdasarkan kepercayaan turun-
temurun maupun melalui bantuan seorang dukun yang mempunyai kemampuan
dalam dirinya untuk meyebuhkan penyakit.

Masyarakat di Desa Balla Satanetean lebih cenderung memilih tumbuhan
obat untuk mengatasi masalah kesehatan sehari-hari dengan alasan mudah
didapatkan. Pemanfaatan tumbuhan obat di desa ini informasinya terbatas
dikarenakan penyampaiannya hanya dari orang tua kepada anak atau cucu secara
turun-temurun dalam keluarga. Selain itu fasilitas kesehatan yang kian memadai di
Desa Balla Satanetean karena terdapat 1 Puskesmas dan 2 Pustu (Data SID
Kemendesa Desa Balla Satanetean Tahun 2023) merupakan suatu kekhawatiran
yang dimana dapat mempengaruhi pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan
obat di Desa Balla Satanetean punah secara peralahan Oleh karena itu penelitian ini
dipandang perlu untuk dilakukan karena selain untuk mempertahankan warisan
kultural yang telah berlangsung turun-temurun juga dapat memberikan informasi
tertulis tentang pemanfaatan tumbuhan hutan dalam pengobatan tradisional yang

ada di Desa Balla Satanetean.



1.2 Rumusan Masalah
Berikut rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk pengobatan tradisonal menggunakan tumbuhan hutan
oleh masyarakat Desa Balla Satanetean Kabupaten Mamasa?
2. Apasaja jenis-jenis tumbuhan hutan yang digunakan dalam pengobatan
tradisonal?
3. Bagaimana cara penggunaan dan khasiat tumbuhan hutan dalam
pengobatan tradisional?
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan bentuk pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan
hutan oleh masyarakat Desa Balla Satanetean Kabupaten Mamasa.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis tumbuhan hutan yang digunakan dalam
pengobatan tradisional.
3. Mendeskripsikan cara penggunaan dan khasiat tumbuhan hutan dalam
pengobatan tradisional.
1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pelestarian pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan pengobatan tradisional
di Desa Balla Satanetean Kecamatan Balla Kabupaten Mamasa. Serta dapat
digunakan sebagai data sekunder untuk penelitian lanjutan oleh mahasiswa lain

yang tertarik pada topik serupa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hutan

Hutan menurut UU 41 Tahun 1999 adalah suatu kesatuan ekosistem berupa
hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam
Persekutuan alam lingkungannya, yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan.
(Mihar et al. 2021) menjelaskan bahwa hutan merupakan plasma nutfah yang
memiliki potensi untuk memenuhi berbagai kebutuhan manusia seperti papan,
pangan hingga obat-obatan.

Hutan Indonesia termasuk hutan yang sangat luas memiliki tingkat
keanekaragaman tumbuhan yang cukup tinggi. Indonesia diperkirakan memiliki
100 sampai 150 famili tumbuh-tumbuhan dan dari jumlah tersebut sebagian besar
mempunyai potensi untuk dimanfaatkan sebagai tanaman industri, tanaman buah-
buahhan, tanaman rempah-rempah, dan tanaman obat-obatan (Efremila et al.
2015).

2.2 Hasil Hutan Bukan Kayu, khususnya Tumbuhan obat Hutan

Peraturan Menteri Kehutanan No. 35 Tahun 2007, HHBK adalah hasil hutan
hayati baik nabati maupun hewani beserta produk turunan dan budidayanya kecuali
kayu yang berasal dari hutan.

Pemanfatan hasil hutan bukan kayu umumnya masih dengan cara tradisonal,
dan banyak di lakukan oleh masyarakat yang ada di sekitar hutan, baik itu
masyarakat lokal, masyarakat adat, maupun masyarakat pendatang (Gunawan et al.
2022). Salah satu bentuk pemanfaatan Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah
dengan memanfaatkan tumbuhan obat hutan. Lebih lanjut dijelaskan dalam
penelitian (Fahrizal, 2017) bahwa masyarakat mengambil dan menggunakan hasil
hutan bukan kayu untuk diolah secara tradisional seperti membuat kerajinan
tangan, obat tradisional, dan dijadikan bahan makanan.

2.3 Pengobatan Tradisional Di Indonesia

Pengobatan tradisional adalah pengobatan dengan cara pengobatan dan obat-
obatan yang mengacuh pada pengalaman dan keterampilan empiris yang bersifat
turun-temurun yang dapat dipertanggungjawabkan dan diterapkan sesuai dengan

norma yang berlaku di masyarakat (Mutmainnah et al. 2022).



Pengetahuan pengobatan tradisional yang dimiliki oleh suku Baduy
diperoleh secara turun temurun. Pengobatan tradisional dilaksanakan dengan cara
campuran yaitu dengan jamu dan jampi-jampi (gaib) serta memiliki syarat-syarat
atau pantangan. Masyartakat suku baduy meyakini bahwa kekuatan gaib bisa
mempengaruhi hidup terutama kesehatannya. Praktik pengobatan ini merupakan
sebuah tradisi yang berasal dari kombinasi antara kebudayaan dan sosial masarakat
dengan keanekaragaman di masing-masing daerah. (Kameswari, 2023).

Pengobatan tradisional (battra), adalah pengobatan dan atau perawatan
dengan cara obat dan perawatannya yang mengacu kepada pengalaman dan
keterampilan turun-temurun sesuai dengan norma yang berlaku dalam masyarakat
(Kusuma, 2017).

Pengobatan tradisional menunjukkan potensi dalam mengobati penyakit
hipertensi. Dalam penelitian (Ervina et al. 2018) menemukan bahwa 68,4%
penderita hipertensi memiliki kepercayaan tinggi terhadap pengobatan tradisional.
Sebanyak 55,8% responden percaya hipertensi bisa sembuh dengan cara pngobatan
tradisional.

2.4 Bagian-Bagian Tumbuhan Yang Sering Dijadikan Obat

Pengetahuan tentang manfaat tumbuhan obat dapat membantu masyaratakat
dalam memanfaatkan tumbuhan obat baik yang ada di sekitar pekarangan rumah
maupun yang ada di dalam hutan (Murni et al. 2023).

Adapun beberapa bagian-bagian tumbuhan yang sering di manfaatkan yaitu
daun, batang, dan akar. Penelitian (Diba et al. 2017) menjelaskan bahwa bagian
yang paling banyak digunakan adalah daun yaitu 38 jenis dan yang paling sedikit
digunakan adalah bagian kayu hanya satu jenis. Hasil penelitian (Fahrizal, et al.
2017) menjelaskan bahwa bagian tumbuhan yang digunakan meliputi akar, kulit,
dan daun.

Hasil penelitian (Herny et al. 2016), menjelaskan bahwa bagian tumbuhan
yang digunakan meliputi 8 macam seperti akar, batang, daun, bunga, buah, biji,
cabang, getah, air dalam batang, rimpang, dan seluruh bagian tumbuhan. Bagian
tumbuhan yang paling banyak digunakan sebagai tumbuhan obat adalah daun

sebanyak 5 spesies kemudian bagian buah 2 spesies, rimpang 2 spesies, seluruh



bagian 2 spesies dan yang paling sedikit adalah akar, batang, bunga, dan umbi
sebanyak 1 spesies.
2.5 Cara Pengolahan Dan khasiatnya

Tumbuhan obat-obatan seperti urat lalamas, kulit rambean (Baccauera
motleyana), daun papa, dan bararan kunus telah lama digunakan untuk mengobati
penyakit seperti, sakit perut, maag, demam, dan sakit mata. Ada beberapa cara
untuk membuat ramuan obat dari tumbuhan tersebut yaitu direbus dan ditumbuk
(Fahrizal et al. 2017). Hasil penelitian (Yansip et al. 2017) menjelaskan bahwa cara
pengolahan tumbuhan yang paling banyak dilakukan dengan cara direbus dan
paling sedikit dengan cara dikunya-kunya dan diremas-remas.

Hasil penelitian (Wahida et al. 2018) Organ tumbuhan obat yang
dipergunakan adalah daun, buah, umbi lapis, dan rimpang. Organ daun adalah
organ yang paling sering di manfaatkan karena mudah didapatkan dan diolah.
Adapun cara pengolahan dalam pemanfaatan tumbuhan obat sebagai obat
tradisional yaitu antara lain direbus, ditumbuk, dikunyah-kunyah, diparut lalu di
peras serta di bakar. Ramuan ada yang bersifat tunggal, tetapi lebih banyak di
campur atau dikombinasi dengan tumbuhan atau bahan lain.

Hasil penelitian (Martiningsih et al. 2018) menjelaskan bahwa jenis-jenis
tumbuhan obat yang ada di tiga desa di kecamatan Wawo yaitu bandotan dengan
nama daerah golka dan nama ilmiah Ageratum conyziodes adapun bagian yang
digunakan yaitu daun yang kegunaannya mengobati luka luar dengan cara
meramunya ditumbuk halus kemudian di tempekan pada luka, tumbuhan yang
kedua yaitu jambu klutuk dengan nama daerah jambu doro dengan nama ilmiah
Psidium guajava bagian yang di manfaakan yaitu daun untuk mengobati diare yang
diramu dengan cara daun mudanya dimakan secara langsung tanpa diolah, dan
yang selanjutnya yaitu jarak dengan nama daerah tetanga dengan nama ilmiah
Jatropha curcas bagian yang di manfaatkan daun untuk mengobati diare yang

diramu dengan cara direbus.



2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Tumbuhan Obat Di
Kawasan Desa Batu
Mekar Kecamatan
Lingsar Kabupaten
Lombok Barat

No | Nama Peneliti dan Judul Hasil
Tahun
1. | (Jannah, 2018) Identifikasi Jenis Penelitian ini bertujuan

untuk mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan.
Metode pengumpulan
data observasi,
wawancara dan
dokumenasi. Analisis
data yang digunakan
adalah proses mencari
dan menyusun sistematis
data yang diperoleh.
Berdasarkan hasil
penelitian Identifikasi
Jenis Tumbuhan Obat di
Kawasan Desa Batu
Mekar Kecamatan
Lingsar Kabupaten
Lombok Barat
teridentifikasi sebanyak
43 jenis tumbuhan obat,
dari 29 famili dan 40
genus, jenis tumbuhan
obat yang umum
digunakan sebagai
pengobatan oleh
masyarakat, khususnya di
5 lokasi penelitian yaitu

Dusun Endut, Dusun




Nyurbaye, Dusun Karang
Temu, Dusun Trenggalu,
dan Dusun Lekong

Tinggang.

(Ninawati et al.
2023)

Kajian Etnobotani
Tumbuhan Obat
Oleh Masyarakat
Bali Kabupaten

Barito Kuala

Tujuan penelitian untuk
mendokumenasikan
jenis-jenis tumbuhan
yang ada dipekarangan
rumah dan di
manfaatkan sebagai obat
oleh masyarakat Bali.
Metode penelitian yang
digunakan yaitu
deskriptif kualitatif
dengan teknik
penentuan sampel
secara snowball
sampling. Analisis data
yang digunakan analisis
deskriptif. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwa terdapat 20 jenis
tumbuhan yang
digunakan untuk
pengobatan tradisonal
oleh masyarakt Bali,
diantaranya: Averrhoa
bilimbi Linn., Pluchea
indica L., Hylocereus
polyrhizus, Kalanchoe
pinnata (Lam) Pers, dan
lainnya. Masyarakat




Bali sering
memanfaatkan
tumbuhan untuk
sembahyang, upacara
untuk perayaan hari
besar bahkan sebagai

pengobatan tradisional.

(Yanti et al. 2023)

Jenis dan Manfaat
Tumbuhan Obat Di
Kawasan Hutan
Sekunder Desa
Tumbang Titi
Kecamatan Tumbang
Titi Kabupaten
Ketapang

Tujuan Penelitian ini
untuk mendapatkan
informasi jenis
tumbuhan obat yang
ada dikawasan hutan
sekunder dan manfaat
tumbuhan bagi
masyarakat Desa
Tumbang Titi.
Dilakukan dengan
menggunakan metode
deskriptif, yaitu teknik
survei dan teknik
wawancara. Penentuan
sampel secara snowball
sampling. Penelitian
menemukan 26 jenis
tumbuhan obat dari 21
famili, diantaranya:
Ageratum conyzoides
L., Celosia argentea L.,
Gomphrena globose L.,
Capsicum frutescens
L., dan lainnya.

Manfaat tumbuhan obat




bagi masyarakat Desa
Tumbang Titi yaitu
untuk mengobati
berbagai penyakit luar
seperti jerawat, bisul,
luka bakar dan
penyakit dalam seperti
diare, demam, nyeri
lambung, kanker
payudara, hipertensi

dan lainnya.

(Ramdhayani et al.
2023)

Pemanfaatan
Tumbuhan Obat
Tradisional
Masyarakat Desa
Semata Kecamatan
Tangaran Kabupaten

Sambas

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis
tumbuhan yang
digunakan sebagai
sumber obat oleh
masyarakat di Desa
Semata. Metode dalam
penelitian ini yaitu
metode deskriptif dengan
teknik pengupuan data
observasi, wawancara
dan identifikasi. Desa
Semata menggunakan 60
spesies dari 37 famili
tumbuhan yang
digunakan untuk
mengobati 44 macam
penyakit (Tabel 1).
Pekarangan rumah
merupakan lokasi

terbanyak ditemukannya

10



tumbuhan obat, yaitu
sebanyak 38 spesies, hal
ini dikarenakan mayoritas
masyarakat Desa Semata
sengaja menanam
tumbuhan obat di sekitar
tempat tinggal atau
perkarangan rumah agar
mudah diambil ketika
diperlukan. Secara tidak
langsung, penanaman di
sekitar tempat tinggal
termasuk kontribusi
dalam pelestarian alam
karena mengurangi
pengambilan tumbuhan
secara langsung di hutan
(Numpulsuksant et Al.,
2021). Sedangkan lokasi
lainnya yaitu di kebun

sebanyak 22 spesies.

(Dahniar et al.
2023)

Studi Kearifan Lokal
Pengobatan
Tradisional Dengan
Tumbuhan Obat Pada
Masyarakat
Kecamatan Lakea

Kabupaten Buol

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui
kearifan lokal dan jenis
tumbuhan hutan yang
digunakan oleh
masyarakat dalam
pengobatan tradisional di
kecamatan Lakea
Kabupaten Buol. Metode
yang digunakan metode

survei. Berdasarkan hasil

11



wawancara dari 8 batra
ditemukan 60 jenis
tumbuhan yang
digunakan masyarakat
sebagai obat yang
dikelompokkan kedalam
32 famili. Famili yang
paling banyak digunakan
adalah terdistribusi pada
famili Asteracea,
Zingiberaceae dan
Euphorbiaceae. Hasil
wawancara menemukan
bahwa terdapat 14 jenis
tumbuhan yang paling
banyak digunakan oleh
batra yakni sirih (Piper
betle L), jarak pagar
(Jatropha curcus L), keji
beling (Strobilantes
crispa BI).

(Karim et al. 2024)

Identifikasi Jenis
Tumbuhan Hutan
Yang Digunakan
Sebagai Pengobatan
Tradisional Oleh
Masyarakat
Kecamatan Balla

Kabupaten Mamasa

Penelitian ini bertujuan
untuk
mendokumenasikan
tumbuhan hutan
berkhasiat obat yang
dimanfaatkan oleh
masyaraka untuk
melestarikan dan
melindungi informasi
tersebut untuk generasi

mendatang. Metode

12



survey
observational , wawancara
semi terstruktur dan studi
Pustaka. Analisis data
dengan analisis
deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa
ditemukan sebanyak 33
jenis tumbuhan hutan
yang dimanfaatkan oleh
masyarakat, dimana
pengolahannya masih
sangat sederhana yang
telah dilakukan secara
turun temurun.
Pemanfaatan tumbuhan
hutan sebagai obat
tradisional oleh
masyarakat di
Kecamatan Balla
mencakup seluruh organ
tumbuhan dan daun
merupakan bagian
paling tinggi
penggunaannya. Penyakit
yang dipercaya bisa
disembuhkan dengan
tumbuhan hutan adalah
beragam seperti penyakit
kulit, luka, alergi,

amandel, malaria,

13



hipertensi, asam urat,
rematik bahkan penyakit

berat seperti kanker.

(Nono et al. 2017)

Pemanfaatan Hasil
Hutan Bukan Kayu
Oleh Masyarakat Di
Desa Labian Ira’ang
Dan Desa Datah
Diaan Di Kabupaten

Kapuasan Hulu

Penelitian ini bertujuan
untuk malakukan
invenarisasi hasil hutan
yang dimanfaatkan
masyarakat dan
mengetahui pemanfaatan
hasil hutan bukan kayu.
Metode yang digunakan
yaitu wawancara
mendalam dan survei ke
lokasi hutan. Jenis-jenis
hasil hutan bukan kayu
yang ada di Desa Labian
Ira’ang meliputi
tumbuhan penghasil
bahan kerajinan tangan,
penghasil bahan
makanan, tanaman obat
dan tumbuhan untuk
bumbu masakan.
Pengelolaan hasil hutan
bukan kayu yang ada
disana masih dengan cara
tradisional, masyarakat
yang memanfaatka hasil
hutan bukan kayu belum
mempunyai kesadaran
untuk melakukan
tindakan konservasi, dan

14




masyarakat yang ada
disana belum ada yang
menjadikan hasil hutan
bukan kayu sebagai mata

pencaharian utama.

(Setiawan et al.
2022)

Identifikasi Dan
Eksplorasi Manfaat
Tumbuhan Obat
Pada Kawasan Hutan
Produksi Terbatas
Kecamatan Wolasi
Kabupaten Konawe

Selatan.

Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui
jenis-jenis dan
pemanfaatan tumbuhan
obat dikawasan hutan
produksi terbatas Desa
Lalekaa Kecamatan
Wolasi Kabupaten
Konawe Selatan.
Penelitian ini
menganalisis persentasi
jenis tumbuhan obat
berdasarkan famili,
habitus dan habitat
kemudian dijelaskan
secara deskriptif. Hasil
penelitian menemukan
18 jenis family dan 26
jenis tumbuhan obat
yang dimanfaatkan di
Hutan Produksi
Terbatas Kabupaten
Konawe Selatan.
Beberapa jenis
tumbuhan yang
ditemukan diantaranya:

Mahoni (Swietenia
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macrophyla), Jati lokal
(Tectona grandis L.),
Pulai (Alstonia
scholaris L), Asam
(Tamarindus indica),
dan lainnya. Beberapa
penyakit yang bisa
disembuhkan seperti
patah tulang,
pengobatan luka,
penyakit kulit, malaria,
sakit kepala atau

demam, dan lain-lain.

(Syamsudin et al.
2022)

Etnobotani
Tumbuhan Hutan
Sebagai Obat
Tradisional Oleh
Masyarakat Desa
Ratte Kabupaten

Polewali Mandar

Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis
tumbuhan obat yang
dimanfaatkan oleh
masyarakat Desa Ratte
kabupaten Polewali
Mandar. Analisis data
yang digunakan
kualitatif dan
kuantitatif. Metode
yang digunakan adalah
deskriptif eksploratif
dengan teknik
pengumpulan data
yaitu wawancara semi
terstruktur. Hasil
penelitian
menunjukkan terdapat

11 jenis tumbuhan obat
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yang dimanfaatkan
masyarakat Desa Ratte
sebagai pengobatan
tradisional, diantaranya
Tekelan (Chromolaena
odorata L.), Pepaya
(Carica papaya L.), Jahe
(Zingiber officinale),
Kunyit (Curcuma longa
L.), Jambu Biji (Psidium
guajava), dan lainnya.
Penyakit yang biasa
diobati dengan
tumbuhan obat adalah
penyakit yang umumnya
sering diderita oleh
masyarakat seperti
penyakit kulit, luka,
sakit perut, diare,
demam, sakit kepala dan

sakit gigi.

10

(Efremilaetal.
2023)

Studi Etnobotani
Tumbuhan Obat
Oleh Etnis Suku
Dayak Di Desa Kayu
Tanam Kecamatan
Mandor Kabupaten
Landak

Tujuan penelitian ini
melakukan kajian
etnobatani tumbuhan
obat sehingga dapat
dimanfaatkan untuk
kepentingan lebih lanjut.
Metode dalam
penelitian ini adalah
deskriptif dengan
wawancara dan

pengamatan langsung di

17



lapangan. Hasil
penelitian menemukan
50 spesies tanaman yang
dikelompokkan dalam
34 famili yang
dipergunakan untuk
mengobati berbagai
jenis penyakit,
diantaranya: alang-alang
untuk mengobati panas
dalam, Bawang lama
untuk mengobati kanker
payudara, Cengkodok
untuk mengobati diare,
Daun sanah untuk
mengobati tumor dan

kanker, dan lainnya.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1.

Bentuk pengobatan tradisional menggunakan tumbuhan hutan oleh masyarakat
Desa Balla Satanetean dikenal dengan istilah ma’pakuli. Ma’ pakuli atau
pengobatan tradisional di Desa Balla satanetean ada yang dilakukan sendiri
oleh masyarakat pengguna tumbuhan hutan dan ada juga yang dilakukan
dengan bantuan pengobat tradisional (to ma’pakuli).

Terdapat 22 spesies tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Balla
Satanetean diantaranya yaitu bintungan (Bischofia javanica), kayu riri,
totongan (Debregeasia longifolia), kapuk randu (Ceiba pentandra), bintoto
(bahasa daerah), umpu tengko (bahasa daerah), angguni (Chromolaena
odorata), bansotan (Chromolaena odorata), Kauai Wild Coffee (Psychotria
greenwelliae), sambung nyawa (Gynura procumbens), semanggi (Marsilea
crenata), Hiptis (Hyptis capitata), jotang (Acmella caulirhiza delile), alang-
alang (Imperata cylindrica), pimping (Themeda gigantea), Yellow joyweed
(Alternanthera flavescens), cincau hitam (Platostoma palustre), akar wangi
(Polygala paniculata), kasimpo (Alpinia aremochlamys), rumput bambu
(Pogonatherum crinitum), durian (Durio zibethinus) dan rumput belulang
(Eleusine indica).

Cara penggunaan dari tumbuhan hutan dalam pengobatan tradisional ada yang
dimasak kemudian diminum, dimasak kemudian airnya dipakai mandi, dikerok
kemudian diperas lalu diminum, di bakar kemudian dikerok lalu dimasak
dengan nasi hingga jadi bubur, diperas kemudian dioleskan, diperas kemudian
di siram air panas lalu diminum, diperas lalu diminum, dipanaskan di api lalu
di tempelkan dan disangrai kemudian asapnya di hirup. Khasiat dari
penggunaan tumbuhan hutan dalam pengobatan tradisional yaitu untuk
memperlancar asi pada ibu menyusui, mengobati luka sayatan, alergi kulit,
sakit gigi, amandel, sariawan, maag, malaria, tipes, obat kuat, patah tulang,

berak darah, jantung, ginjal, rematik, diabetes kering hingga penyakit struk.
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6.2 Saran

1. perlu untuk tetap melakukan upaya pelestarian terhadap tumbuhan hutan yang
dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional di Desa Balla Satanetean.

2. perlu dilakukan penelitian tambahan terkait strategi pelestarian pengetahuan
pengobatan tradisional yang dilakukan masyarakat Desa Balla Satanetean.
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